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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلت   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا 
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 ditulis  al-barr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis   al-badi   البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 
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Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain), dan hanya kepada Allahlah engkau berharap” (QS. Al Insyirah: 5-8) 

 

 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 

tinggalkan jejak”. (Ralph Waldo Emerson) 
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ABSTRAK 

 

Semakin banyak pertumbuhan dalam industri kosmetik saat ini tidak 

menutup kemungkinan bahwa ada kecurangan-kecurangan yang terjadi baik dari 

bahan yang digunakan atau kandungan bahan kimia yang terdapat dalam kosmetik 

Dalam dunia pemasaran terdapat teori mengenai perilaku konsumen dalam 

memilih dan mengkonsumsi suatu produk, yakni Theory of Planned Behaviour 

(TPB). TPB mengidentifikasi pengaruh yang memprediksi dan mengubah 

perilaku. di mana niat perilaku dipengaruhi oleh: sikap seseorang, keyakinan 

tentang apakah individu yang penting bagi orang tersebut menyetujui atau tidak 

menyetujui perilaku tersebut, dan kontrol yang dirasakan atas melakukan perilaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen dan 

norma subjektif terhadap minat beli ulang kosmetik halal dengan dimediasi oleh 

kontrol perilaku pada sebanyak 150 mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Structural 

Equation Modelling dengan bantuan program AMOS versi 22.Penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data 

diperoleh dari data primer dan data sekunder, adapun data dalam penelitian ini 

diperoleh dari observasi, kuesioner dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa (1) 

sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontrol perilaku,(2) 

norma subektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontrol perilaku, (3) 

sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, (4) 

norma subyektif  berpengaruh  positif signifikan  terhadap  minat beli ulang 

produk  kosmetik berlabel halal,(5) kontrol perilaku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang,(6) kontrol Perilaku dapat memediasi 

pengaruh sikap konsumen terhadap minat beli ulang konsumen pada produk 

kosmetik halal, (7) kontrol Perilaku dapat memediasi pengaruh norma subyektif 

terhadap minat beli ulang konsumen pada produk kosmetik halal. 

 

 

 

Kata Kunci : sikap konsumen, norma subjektif, kontrol perilaku, dan minat 

beli ulang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komestik adalah suatu hal terpenting bagi seorang perempuan. 

Disamping untuk merias dirinya, kosmetik pun bisa menunjang penampilan 

seseorang, sebab menggunakan kosmetik bisa menjadikan penampilannya 

menjadi lebih menarik. Industri kosmetik adalah industri yang masih 

memiliki kemampuan untuk berkembang lagi. Sehingga, industri kosmetik 

berupaya keras untuk menghasilkan produk terbaik dengan spesifikasi khusus 

yang dapat memenuhi kebutuhan pasar konsumen.
1
  

Tren industri kecantikan berkembang dengan cepat di seluruh penjuru 

dunia begitupun Indonesia. Dalam kategori pasar “cosmetic &  toiletries”, 

negara ini diakui sebagai salah satu kawasan dengan pertumbuhan tercepat di 

dunia. Selain itu, sekarang ini Indonesia merupakan penopang kekuatan 

ekonomi Asia, industri kecantikan di Indonesia amat luas dan sangat 

menggiurkan, dengan perkembangan segmen pasarnya yang begitu 

menggiurkan. Pada tahun 2017, skala pasar kosmetik industri kosmetik 

mencapai 46,4 triliun, meningkat 6,35%, dan pada triwulan I tahun 2018 

meningkat menjadi 7,36%. Kementerian Perindustrian meyakini selama tahun 

                                                             
1
 M. Faris Naufal, Analisis Pengaruh Brand Awareness, Norma Subyektif, Keyakinan Label 

Halal Terhadap Brand Attitude untuk Meningkatkan Minat Beli Ulang Kosmetik Merek Wardah, 

(Universitas Diponegoro Semarang, 2014) 
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2019, industri kosmetik bisa mengalami pertumbuhan 7,33% setiap 

tahunnya.
2
  

Sebagai negara dengan penduduk muslim yang paling besar di dunia, 

tidak heran bila kosmetik halal populer di Indonesia. Untuk mengembangkan 

rencana usaha untuk memasuki pasar potensial, pelaku pasar domestik dan 

luar negeri wajib mempunyai wawasan yang tepat mengenai pelanggaran 

serta bertindak dengan penuh kehati-hatian guna antisipasi terhadap ofending 

customer muslim dan mendapatkan landasan yang baik serta halal di pasar 

Indonesia. Agar produk menjadi halal, produk tersebut tidak boleh 

mengandung alkohol, tidak boleh diuji pada hewan, dan tidak mengandung 

bahan-bahan dari hewan. Harapan untuk mentaati instruksi dalam konsumsi 

produk halal bisa mebangun partisipasi serta efek pelanggan dalam membeli 

ataupun menentukan produk apa yang dikonsumsi.   

Segmen industri halal di Indonesia, terutama bidang makanan halal, 

travel, fashion, dan obat-obatan serta peralatan kosmestik yang halal sudah 

naik sampai kisaran 11% dari pasar dunia di tahun 2016.
3
  Hal tersebut 

terbukti dari maraknya produk halal yang ada di masyarakat yang salah 

satunya ialah kosmetik. Sektor kosmetik saat ini memiliki panggung 

tersendiri bagi para  konsumennya.  Produk  kosmetik  halal  saat  ini  mampu  

bersaing  dengan produk  kosmetik  lainnya. Dan data BPOM menunjukkan 

antara industri  yang  terdaftar Indonesia  medis,  industri  makanan,  industri  

                                                             
2 https://ekonomi.bisnis.com/read/20180803/257/824056/konsumsi-kosmetik-halal-

meningkat-industri-tumbuh-74-persen diakses pada 26 september 2019. 
3
 https://www.bi.go.id/id/ruang-media/info-terbaru/Pages/Pengembangan-Industri-Halal-

Dukung-Pertumbuhan-Ekonomi-Nasional.aspx diakses pada 26 september 2019. 
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https://www.bi.go.id/id/ruang-media/info-terbaru/Pages/Pengembangan-Industri-Halal-Dukung-Pertumbuhan-Ekonomi-Nasional.aspx
https://www.bi.go.id/id/ruang-media/info-terbaru/Pages/Pengembangan-Industri-Halal-Dukung-Pertumbuhan-Ekonomi-Nasional.aspx
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minuman,  dan  industri kosmetik hanya 59% dari mereka telah memiliki 

sertifikat halal. 

 Dalam masa globalisasi sekarang, perempuan khusunya muslim sedang 

mengalami transisi gaya hidup. Salah satu manifestasi life style modern 

sekarang ialah perempuan mengenakan hijab. Tren mengenakan hijab 

tersebut dilatar belakangi dari sifat alamiah wanita yang selalu menginginkan 

tampil cantik dan mempesona. Penampilan saat mengenakan hijab tentunya 

akan tambah mempesona jika dipoles menggunakan kosmetik yang tentunya 

tak kalah penting mendukung penampilannya. Terjadinya tren hijab sekarang 

relevan dengan kemajuan kosmetik halal.  

Wanita sangat tergantung dengan kebiasaan menggunakan peralatan 

kosmetik sehingga merika harus pintar dalam menentukan model 

kosmetiknya yang sesuai dan aman untuk pribadinya sendiri. Dikarenakn 

makin banyak pertumbuhan dalam industri kosmetik tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada tindakan curang baik tentang penggunaan bahannya 

ataupun kadar bahan kimianya yang terdapat dalam kosmetik tersebut. Dan 

memasarkan suatu hal yang menarik dengan begitu konsumennya akan 

tertarik lalu membeli. 

Terdapatnya label halal dalam sebuah produk kosmetik sangat 

menunjang produsen atau konsumen dalam mempergunakan serta melindungi 

pengusaha dari tuntutannya pelanggan di masa depan serta dapat menguatkan 

dan menambah daya tarik pelanggan akan produknya baik secara lansung 

ataupun tidak langsung akan berpengaruh pada persepsi pelanggan mengenai 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4 
 

 
 

produknya. Sebelum keberadaan BPJPH, keberadaan LPPOM-MUI 

membantu kaum muslim Indonesia untuk mendapatkan produk halal dengan 

labelnya tersebut. Customer muslim bisa memastikan produk manakah yang 

dipebolehkan untuk dikonsumsi, yakni produk yang telah ada label halalnya 

di kemasan produknya. Artinya tujuan dari pendiriannya LPPOM MUI  

adalah untuk memberi keterntraman dan kenyamanan public mengenai 

produk yang mereka konsumsinya.
4
 

Tabel 1.1 beberapa daftar kosmetik bersertifikat halal
5
 

Wardah Pond’s 

Inez Make over 

Garnier Purbasari 

Marina Emina 

Pixy L’Oreal 

 

Agama islam mengajarkan untuk menjauhi berbagai hal yang tidak 

diperbolehkan oleh Allah SWT, serta melaksanakan apapun yang 

diperintahkan-Nya. Pada Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 114 dinyatakan jika: 

 ِ ُ حَلََلًا طيَِّباا وَاشْكُرُوا نِعْمَتَ اللََّّ ا رَزَقَكُمُ اللََّّ إنِْ كُنْتمُْ إيَِّاهُ تعَْبدُُونَ فَكُلوُا مِمَّ  

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya 

kepada-Nya saja menyembah”. 

                                                             
4
 Wiku Adisasmito, Sistem Kesehatan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008)hlm. 10 

5
 http://www.halalmui.org/mui14/index.php/main/ceklogin_halal/produk_halal_masuk/1#,  

diakses pada 24 September 2019 
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Dari Firman Allah tersebut bisa ditarik kesimpulan jika sebagai umat 

islam diwajibkan memakan makanan halal serta baik dari riski yang Allah 

berikan pada hamba-Nya. Ayat tersebut bukan cuma menguraikan makanan 

halal saja namun pada sesuatu yang dikonsumsi diluar tubuhnya semisal 

pemakaian kosmetik. 

Produk yang pasarkan perusahaan bisa menjadi salah satu unsur dalam 

membentuk tanggapan dalam memutuskan untuk membeli. Kesan awal 

pelanggan atas mutu dari sebuah produk pada saat mereka melihat produknya 

mungkin saja menjadi faktor penentu didalam mengambil keputusan 

pembelian.
6
 Produk yang dijual dalam industri kosmetika tentunya 

mempunyai kelebihan masing-masing dan harus tidak sama dengan kosmetik 

produk lain. Industri kosmetik diharapkan dapat memelihara mutu produk 

yang dijual. Oleh karena itu, industri produk kosmetik membutuhkan 

kreativitas dalam membuat produk yang relevan akan kebutuhan pelanggan. 

Dengan begitu kosmetik yang dijual di pasaran akan banyak dicari dan 

disukai pelanggan.
7
 Untuk memenuhi kebutuhan, seorang individu akan 

menentukan jenis produk yang memuaskan. Konsumen akan menikmati rasa 

puas ataupun tidak puas. Apabila pelanggannya merasa puas, ia akan 

menggunakan, membeli kembali dan menyampaikan kepada orang lain, 

bahkan menyampaikan ketidakpuasannya kepada orang lain. Minat 

                                                             
6 Lily Harjati dan Lusia Olivia Sabu G ,Pengaruh Persepsi Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian The Body Shop, E-Journal WIDYA Ekonomika 26 Volume 1 Nomor 1 

November 2014. 
7
 G.Supriyadi,  Fristin,  Y.,  &  Indra  K.N,  Pengaruh  Kualitas  Produk  dan Brand Image  

Terhadap  Keputusan  Pembelian, Jurnal  Bisnis  Dan Manajemen, Vol. 3, No. 1, 135–144. 
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merupakan faktor internal (pribadi) yang mempengaruhi perilaku konsumen. 

Dalam proses pembelian, minat konsumen sangat berkaitan dengan motivasi 

mereka untuk menggunakan atau membeli produk tertentu. Hasrat untuk 

melakukan pembelian ulang adalah loyalitas pelanggan yang terbentuknya 

sesudah pelanggan membeli barang ataupun jasanya.
8
 

Dalam memasarkan produk, ada teori berkaitan dengan tingkah laku 

konsumen dalam pemilihan dan pengkonsumsian sebuah produk, yaitu TPB, 

yakni teori kelanjutan dari Theory of Reasoned Action yang dikembangkan 

oleh Ajzen dan Fishbein, TPB mengidentifikasi pengaruh yang memprediksi 

dan mengubah perilaku. di mana niat perilaku dipengaruhi oleh: sikap 

seseorang, rasa yakin mengenai apakah seseorang yang berarti baginya setuju 

ataukah tidak berkaitan tingkahlaku bersangkutan, dan pengendalian yang 

dirasakan atas melakukan perilaku.
9
 

Sikap konsumen bisa mempengaruhi minat beli ulang. Semakin 

individu berpenilaian yakni sebuah tingkah laku akan membuahkan 

konsekuensi positif, maka muncul kecenderungan ia untuk mengambil sikap 

yang baik pada tingkah laku bersangkutan. Kebalikannya, semakin individu 

berpenilaian yakni sebuah tingkah laku akan membuahkan konsekuensi 

negative maka muncul kecenderungan ia untuk mengambil sikap yang buruk 

pada tingkah laku bersangkutan. Sehingga, konsumennya akan mengevalusi 

                                                             
8 Daniel Dama, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Dalam 

Memilih Laptop Acer Di Toko Lestari Komputer Manado, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol. 16 

No. 01 ,2016. 
9 Soon, Jan Mei and Wallace, Carol Anne, Application of theory of planned behaviour in 

purchasing intention and consumption of Halal food Nutrition Food Science, 47(5), 2017. 
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produk bersangkutan ketika akan melakukan pembelian. Bila menimbulkan 

efek positif baginya, mereka akan melakukan pembelian terhadap barang 

itu.
10

 

Tanggapan atau opini individu tentang rasa yakinnya pihak lain juga 

bisa berpengaruh pada minat untuk berperilaku tertentu ataupun tidak, yang 

biasa dinamakan norma subjektif. Sehingga bila individu berpandangan 

bahwa tingkah laku bersangkutan bernilai positif dan yakin akan pihak lain 

menginginkannya, maka perilaku tersebut akan terjadi. Dalam penelitian yang 

dilaksanakan Ni Putu Ratih Astarini Dewi dan I Gusti Ketut Sri Ardani yang 

judulnya pengaruh sikap konsumen, norma terhadap niat pembelian ulang 

produk fashion secara online di kota Denpasar yakni variabel norma subjektif 

mempengaruhi niat pembelian ulang .
11

 Disamping norma subjektif dan sikap 

konsumennya, kontrol tingkah laku (control beliefs) sebagai tingkah laku 

individu terkait terdapat ataukah tidaknya faktor yang mendukung atau 

menghambat dalam menimbulkan tingkah laku.
12

  

Realitas pada konsumen kosmetik di negara ini, mayoritas umat Islam 

tergantung pada produk kosmetik buatan non-muslim
13

. Salah satu konsumen 

                                                             
10 Aditya Hutama Putra, Analisis Pengaruh Brand Liking, Subjective Norm, Attitude 

Towards Brand Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Berlabel Halal Di Kota Semarang, 

Skripsi Universitas Diponegoro, 2014. 
11 Ni Putu Ratih Astarini Dewi & I Gusti Agung Ketut Sri Ardani, Pengaruh Sikap 

konsumen, Norma  Terhadap Niat Beli Ulang Produk Fashion Via Online di  kota Denpasar, E-

Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No.1, 2016. 
12

 Wikamorys, Diah Anggraini., Rochmach, T. N., Aplikasi Theory of  Planned Behavior 

Dalam Membangkitkan Niat Pasien Untuk Melakukan Operasi Katarak, Jurnal Administrasi 

Kesehatan Indonesia Volume 5 Nomor 1 Januari-Juni 2017,5(1),2017, 32–40. 
13

 Lita Zakiya Fitriani, Pengaruh Dimensi Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Produk 

Wardah Pada Warga Desa Sambimulyo Kecamatan Bangorejo Banyuwangi, Jurnal Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember, 2016. 
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kosmetik adalah mahasiswi di perguruan tinggi di pekalongan. Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswi di perguruan tinggi di pekalongan yaitu UNIKAL, 

UMPP dan IAIN Pekalongan. Mahasiswa adalah rentang usia dimana 

seseorang mulai merawat diri atau menggunakan kosmetik agar percaya diri. 

Apakah kosmetik halal menjadi tolak ukur mahasiswi di Pekalongan untuk 

memakainya. Kosmetik sebagai produk yang dipakai untuk mendukung 

tampilan secara fisik supaya terlihat makin memesona. Mahasiswi perguruan 

tinggi di Pekalongan sebagai pemakai kosmetik untuk berdandan supaya 

tampilannya lebih cantik dan memesona. Kosmetik yang digunakan tidak 

selalu berlebihan, contohnya hanya menggunakan bedak ataupun lipstik.  

Berdasar paparan latar belakangnya, peneliti bermaksud untuk meneliti 

yang judulnya “Pengaruh Sikap konsumen Dan Norma Subjektif Terhadap 

Minat Beli Ulang Kosmetik halal Yang Dimediasi Oleh Kontrol Perilaku 

Pada Mahasiswi Perguruan Tinggi Di Pekalongan”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berkaitan dengan cakupan masalah yang luas, waktu dan terbatasnya 

penelitian, maka pembatasan penelitian ini supaya lebih  focus pada 

masalahnya dan pembahasan bersangkutan, sehingga apa yang diteliti tidak 

melenceng dari tujuannya. Adapun pembatasan masalah penelitiannya yakni: 

1. Difokuskan untuk meneliti Pengaruh Sikap konsumen Dan Norma  

Subjektif Terhadap minat beli ulang Kosmetik Halal dengan Kontrol 
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Perilaku sebagai Variabel Mediasi (wardah, pond’s, make over, garnier, 

emina). 

2. Studi mahasiswi jurusan ekonomi pada perguruan tinggi di Pekalongan 

(IAIN Pekalongan, Universitas Pekalongan, dan Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan). 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah sikap konsumen mempengaruhi kontrol perilaku pada mahasiswi 

perguruan tinggi di Pekalongan? 

2. Apakah norma subjektif mempengaruhi kontrol perilaku pada mahasiswi 

perguruan tinggi di Pekalongan? 

3. Apakah sikap konsumen mempengaruhi minat beli ulang kosmetik halal 

pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan? 

4. Apakah norma subjektif mempengaruhi minat beli ulang kosmetik halal 

pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan? 

5. Apakah kontrol perilaku mempengaruhi minat beli ulang kosmetik halal 

pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan? 

6. Apakah sikap konsumen mempengaruhi minat beli ulang kosmetik halal 

melalui kontrol perilaku? 

7. Apakah norma subjektif mempengaruhi minat beli ulang kosmetik halal 

melalui kontrol perilaku? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasar pada perumusan masalahnya, maka penelitian ini tujuannya 

ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap minat beli ulang 

kosmetik halal pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh norma  subjektif terhadap minat beli ulang 

kosmetik halal pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kontrol perilaku terhadap minat beli ulang 

kosmetik halal pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap minat beli ulang 

kosmetik halal pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan melalui 

kontrol perilaku 

5. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat beli ulang 

kosmetik halal pada mahasiswi perguruan tinggi di Pekalongan melalui 

kontrol perilaku 

6. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap kontrol perilaku 

melalui norma subjektif. 

7. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap kontrol perilaku 

melalui sikap konsumen. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penulis harap, hasil yang diteliti bisa memberi kemanfaatan yang 

meliputi: 

1. Secara Praktis 

a. Sebagai syarat kelulusan prodi S.1 Ekonomi Syariah 

b. Menambah informasi bagi pihak yang memiliki kepentingan atau 

masyarakat muslim berkaitan preferensi menggunakan kosmetik 

halal. 

2. Secara teoritis 

a. Bagi pembaca merupakan bahan informasi untuk melihat pengaruh 

sikap konsumen dan norma subjektif pada minat pembelian ulang 

kosmetik halal yang dimediasi oleh kontrol perilaku.. 

b. Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan tema yang serupa 

dan pengembangan bagi penelitian lanjutan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan ini tujuannya untuk mendeskripsikan alur 

berpikir penulisan laporan ini. Adapun hal yang dibahas dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 5 bab dan terdiri dari sub bab. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisikan latar belakang, batasan dan perumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.  
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BAB II : KERANGKA TEORI 

Bagian ini meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir dan hipotesisnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini meliputi jenis, pendekatan, waktu dan variabel 

penelitian, serta definisi operasional, populasi, sampel dn metode 

pengambilan sampling, sumber data, instrument dan metode 

pengambilan data, teknik pengolahan serta analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bagian ini meliputi analisis deskriptif uji validitas dan 

reliabilitas, hasil uji Goodness of Fit dan hasil uji hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontrol 

perilaku. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tinggi sikap konsumen 

teradap produk kosmetik berlabel halal maka semakin baik kontrol 

perilaku konsumen saat membeli produk kosmetik halal.  

(2) Norma subektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kontrol 

perilaku. Hal ini berarti bahwa semakin banyak dukungan sosial yang 

diperoleh konsumen untuk membeli produk kosmetik halal maka 

semakin baik kontrol perilaku konsumen saat membeli produk kosmetik 

halal.  

(3) Sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

ulang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap konsumen maka 

semakin tinggi minat beli ulang konsumen terhadap produk kosmetik 

halal.  

(4) Norma subyektif  berpengaruh  positif signifikan  terhadap  minat beli 

ulang produk  kosmetik berlabel halal,  hal ini berarti  bahwa  semakin 

banyak dukunga sosial yang diperoleh konsumen saat akan membeli 

produk kosmetik berlabel halal maka akan semakin tinggi minat beli 

ulang konsumen terhadap produk kosmetik halal. 
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(5) Kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

ulang. Hal ini berarti bahwa semakin baik kontrol perilaku konsumen 

pada saat akan membeli produk kosmetik halal, maka semakin tinggi 

minat beli ulang konsumen terhadap produk kosmetik halal.   

(6) Kontrol Perilaku dapat memediasi pengaruh sikap konsumen terhadap 

minat beli ulang konsumen pada produk kosmetik halal. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap konsumen maka semakin  

tinggi kontrol perilaku konsumen saat akan membeli produk kosmetik 

berlabel halal sehingga akan memiliki minat beli ulang yang tinggi 

terhadap produk kosmetik halal.  

(7) Kontrol Perilaku dapat memediasi pengaruh norma subyektif terhadap 

minat beli ulang konsumen pada produk kosmetik halal. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi norma subyektif maka semakin 

tinggi kontrol perilaku konsumen saat akan membeli produk kosmetik 

berlabel halal sehingga akan memiliki minat beli ulang yang tinggi 

terhadap produk kosmetik halal.  

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Produsen Produk Kosmeik 

Label halal MUI menjadi poin utama konsumen malkukan pembelian 

produk kosmetik, seingga bagi produsen kosmetik sebaiknya 

menggunakan bahan yang bersertifikasi halal dan memberikan label halal 

pada setiap produk kosmetiknya.  
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2. Saran bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada obyek penelitian 

yang berbeda, penelitian selanjutnya juga diharapkan dilakukan dengan 

menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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